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INDONESIAN PORT
HIERARCHY OF PORT

Sabang, Belawan, Dumai, Batam (3 terminal), Palembang, Panjang, Banten, Tanjung Priok,.
Cilamaya, Cilacap, Semarang, Tanjung Perak, Tanjung Bulu Pandan, Benaa, Socah, Teluk
Lamong, Pontianak, Sampit, Banjarmasin, Tanah Ampo, Kupang, Balikpapan, Bitung,
Makassar, Ternate, Pantoloan, Ambon, Sorong, Jayapura, Merauke

217 COLLECTOR PORTS, among athers:
Malahayati, Tanjung Balai Asahan, Selat Panjang, Bengkalis, Tanjung Buton,
Pekanbaru, Tanjung Batu, Tanjung Pinang, Jambi, Pariglrai Balam, Tanjung
Pandan, Bojonegara, Sunda Kelapa, Kep. Seribu, Tegal. Batang, Gresik,
Sampang, Bima, Kumai, Pelaihari, Garongkong, Luwuk, Tangkiang, Nunukan,
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Bagan Siapi-Api, Toboali, Karang Agung, Teluk Betung,
Brebes, Jepara, Tuban, Tuban, Buleleng, Sape, Reo, Lirung,
Lawele, Jzilolo, Sanana, Serui

TOTAL : 1241 PORTS

BASED ON THE MINISTER OF TRANSPORTATION DECREE NO. KP. 414 YEAR 2013 ABOUT DETERMINATION OF NATIONAL PORT
LAN AS AMEND BY THE MINISTER OF TRANSPORTATION DECREE NO. KP.725 YEAR 2014
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Port Facilities & Equipments

IPC

FORT OF TANJUNG PRIOK

A. Port Faciliti

Déscription 604 Ha
1 BERTH 12.367,80m
2 WAREHOUSE 84.182,36 nv? B. Port Basin Area
3 YARD  96348136m” - -

e 1 PortBasinArea 424 H
B. Handling Equipments ronEaEn A S 2

‘acc  : BUNT
HMC 110 UNIT
| RTGC 123 UNIT

EXCAVATOR  :9UNT | GLC
TOPLOADER  :3UNT  HMC -
FORKLIFTITON :16UNT  OHC

FORKLIFTSTON :8UNIT | RMGC : 4 UNIT | E-RTGC  : 3UNIT
FORKLIFT7TON :ZUNIT  RTGC :12 UNIT | RMGC  : S UNIT
FORKLIFTATON :SUNIT __|MC : 4UNIT s i UNAT
FORKLIFTIOTON :S5UNIT RS : SUNI | 8L 1 2UNIT
HMC : BUNIT | SC : TUNIT TRUCKING : 45 UNIT
SUPERTRACKER: 2UNIT  QCC : 4UNIT |

RTG :Z0UNIT  FORKLIFT 5TON :4 UNIT

acc : 8UNIT  FORKLIFT 7 TON:4 UNIT

REACH STEAKER: 10UNIT  FORKILIFT10 TON : 18 UNIT

MOBILE CRANE : 6 UNIT FORKLIFT 15TON : TUNIT |

CRAWLERCRANE : 2 UNIT FORKLIFT 20 TON : 2 UNIT

SL:3UNIT TRUCKING: 38 UNIT Il

WA . o227 U 47 #zUHP
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[ 4-3 #E ]
JELAJAH LAUT‘

NUSANTARA
JI Jend. Sudirman Komplek Pantai Mas Permai

Blok‘C-No. t-Balikpapan A - )¢~
Telp/Fop s PdSapaR. 34 Maret 2016

Nomor : 074/JLN-BPP/111/2016
Kepada Yth ;

PT. Admiral Lines
Up:

Jakarta

Demgan hormat,

Sesuai dengan perda No. AL/04/II/KSOP BPN 2014 tentang kontainer di Pelabuhan

Semayang, dan melihat kejadian pada saat Serasi-1ll penyandaran kemarin siang jam 12:30
Wita dimana pihak Otoritas Pelabuhan (petugas syahbandar) menegur kami secara lisan

langsung karena adanya bongkaran kontainer 3 unit 40 feet dan muatan | unit 40 feet,
sehingga clearance in/out ditahan pihak OP, setelah kami menghadap kami dibuatkan
disandarkan disemayang.

perjanjian yakni untuk voyage yang akan datang jika masih ada kontainer dibongkar/muat
Hormat Kami,

akan dikenakan biaya stripping @ 1 unit container sebesar Rp 5.000.000,- atau tidak

Demikian hal ini kami sampaikan, harap menjadi perhatian bersama.
PT. JELAJAH LAUT NUSANTARA

CABANG BALIKPAPAN

Ce:

Bapak GM Jelajah Laut Nusantara Jakarta

Kepala Operasional Jelajah Laut Nusantara Jakarta

Gedung Enggano Megah
JI. Raya Enggano No. 5

Tanjung Priok, Jakarta 14310
Phone + 62 21 4391 3106
Fax : +6221 4391 3107
Website www.kallalines.com

Plaza Bumi Daya 16™ Floor
Ji-tmam Bonjol No. 61

Jakarta Pusat 10310 Indonesia
Phone
Fax

+ 62 21 391 5407
© o+ 622139834117
Website www.kallalines.com
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[ 4-4 4-3 DEEIEEORILE L TCAF L CEL]

PERATURAN DAERAH KOTA BALIKPAPAN

NOMOR 12 TAHUN 2012
TENTANG
RENCANA TATA RUANG WILAYAH KOTA BALIKPAPAN TAHUN 2012-2032

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
WALIKOTA BALIKPAPAN,

Menimbang: a. bahwa dalam rangka perencanaan Tata Ruang Wilayah
Kota Balikpapan sebagai pedoman bagi semua kegiatan
pemanfaatan ruang secara optimal, serasi, scimbang,
terpadu, tertib, lestari dan berkelanjutan, telah ditetapkan
Peraturan Daerah Kota Balikpapan Nomor 5 Tahun 2006
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Balikpapan
Tahun 2005-2015;

b. bahwa dengan ditetapkannya Undang-Undang Nomor 26
Tahun 2007 tentang Penataan Ruang dan Peraturan
Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang Rencana Tata
Ruang Wilayah Nasional, maka Peraturan Daerah
sebagaimana dimaksud pada huruf a sudah tidak sesuai
sehingga perlu ditinjau kembali;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
pada huruf a dan huruf b, perlu membentuk Peraturan
Daerah tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kota
Balikpapan Tahun 2012-2032;

Mengingat : 1. Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;

2. Undang-Undang Nomor 27 Tahun 1959 tentang Penetapan
Undang-Undang Darurat Nomor 3 Tahun 1953 tentang
Pembentukan Daerah Tingkat II di Kalimantan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1953 Nomor 9) sebagai
Undang-Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1959 Nomor 72, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 1820);

3. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah  (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 125, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4437) sebagaimana telah
diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 12 Tahun 2008 tentang Perubahan Kedua atas
Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 59, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4844);
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(14 4-5 4-3 OEHEEDIRMLE L TAF LT-30E 2]

Pasal 22

(1) Sistem jaringan transportasi laut sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13
huruf b meliputi:
a. tatanan kepelabuhanan; dan
b. alur pelayaran.

(2) Tatanan kepelabuhanan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a,
meliputi:
a. pelabuhan umum, berupa Pelabuhan Utama Semayang Balikpapan di
Kelurahan Prapatan;
b. pelabuhan khusus, meliputi:
1. pelabuhan Pertamina di Kelurahan Prapatan;
2. pelabuhan terminal peti kemas Kariangau di Kelurahan Kariangau;
dan
3. pelabuhan kampung baru di Kelurahan Baru Tengah;
c. pelabuhan untuk kepentingan sendiri (TUKS].
(3) Alur pelayaran sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b, meliputi:
a.zona alur kapal Pelabuhan Semayang dan sekitar Teluk Balikpapan; dan

b. zona alur kapal rencana Pelabuhan Perikanan Manggar.,

Pasal 23

(1) Sistem jaringan transportasi udara sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13
huruf c, meliputi:
a. bandar udara; dan

b.KKOP.

{2) Bandar udara sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a berupa Bandar
Udara Internasional Sepinggan di Kelurahan Sepinggan Raya dengan fungsi
Bandar Udara Pengumpul Skala Primer.

(3) KKOP sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b, meliputi:

a. Kawasan Ancangan Pendaratan dan Lepas Landas pada Landas Pacu 07
mencakup Kelurahan Manggar dan Kelurahan Lamaru;

b. Kawasan Ancangan Pendaratan dan Lepas Landas pada Landas Pacu 27
meliputi Kelurahan Sepinggan Raya dan Kelurahan Klandasan Ilir;

c. Kawasan Kemungkinan Bahaya Kecelakaan meliputi Kelurahan Manggar,
Kelurahan Lamaru, Kelurahan Sepinggan Raya, Kelurahan Damai
Bahagia dan Kelurahan Klandasan Ilir;

d. Kawasan di bawah permukaan transisi;

e. Kawasan di bawah permukaan horizontal dalam;

f. Kawasan di bawah permukaan kerucut;

g. Kawasan di bawah permukaan horizontal luar; dan

h. Kawasan sekitar alat bantu navigasi penerbangan.

(4) Ketentuan terkait KKOP diatur sesuai ketentuan peraturan perundang-
undangan.
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